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Data Distribusi Sampel Penelitian di Kota Bekasi

Kuesioner
No. Nama Kantor Akuntan Publik
Dikirim Kembali
1 | KAP Irwanto, Hary dan Usman 6 6
2 | KAP Angelina Yansen 11 10
3 | KAP DBSDA Harapan Indah 12 11
4 | KAP DBSDA Kalimalang 11 11
5 | KAP Jojo Sunarjo 8 8
6 | KAP Jeptha, Nasib dan Junihol 11 11
7 | KAP M Yudithama Al-Kautsar 11 11
8 | KAP Widianto & Sumbogo 13 12
9 KAP Drs Afrizal SY 10 9
10 | KAP Wisnu dan Kathili 6 6
11 | KAP Putu Widjaja 5 4
12 | KAP Robert Sunusi Zulfa 7 6
13 | KAP Bambang Sutjipto Ngumar dan Rekan ) 5
14 | KAP Lim Hendra 9 8
15 | KAP PHY 5 5
16 | KAP Tumbur Silaban 5 5
Total 135 128
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KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH BUKTI AUDIT, KELANGSUNGAN USAHA, DAN
SKEPTISISME PROFESIONAL TERHADAP KUALITAS AUDIT YANG
DIMODERASI OLEH METODE AUDIT JARAK JAUH

Yth.
Bapak/Ibu/Saudara/i Responden
di Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat
mencapai gelar sarjana Strata Satu (S1) pada Universitas Darma Persada, bersama
dengan ini saya :

Nama : Ayulmi Rofifah
NIM : 2017420134
Jurusan : Akuntansi

Saya memerlukan informasi untuk mendukung penelitian yang akan saya
lakukan dengan judul penelitian “Pengaruh Bukti Audit, Kelangsungan Usaha
dan Skeptisisme Profesional terhadap Kualitas Audit yang dimoderasi oleh
Metode Audit Jarak Jauh”. Untuk 1itu saya mohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara/i berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner
yang terlampir.

Penelitian ini bersifat dan bertujuan akademis atau keilmuan semata dan
hasil penelitian tidak akan disebarluaskan. Besar harapan saya agar
Bapak/Ibu/Saudara/i berkenan mengisi kuesioner ini dengan lengkap dan sesuai
dengan keadaan yang seada-adanya. Atas perhatian dan kerjasamanya saya
ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,
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Ayulmi Rofifah



IDENTITAS RESPONDEN

Isilah dengan singkat dan jelas berdasarkan identitas Bapak/Ibu/Saudara/i.

1. Tanggal Pengisian
2. Nama Kantor Akuntan Publik (KAP)
3. Nama Responden (tidak wajib diisi)
4. E-mail/No. Hp
5. Usia :
6. Jenis Kelamin ; D D Laki-Laki
Perempuan D

7. Pendidikan Terakhir g Diploma

s

sz

(Jss

D Lainnya, Sebutkan

8. Jabatan/ Posisi Saat Ini : Staff Audit

DJunior Auditor
D Senior Auditor
D Manajer
D Partner

9. Lama Bekerja Sebagai Auditor .. Jahun. g . . Bulan

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang (v') pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan
pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i. Jika menurut Bapak/Ibu/Saudara/i tidak ada jawaban
yang tepat, maka dapat diberikan pada pilihan jawaban yang paling mendekati.
Mohon diperhatikan, apabila salah satu nomor tidak diisi maka kuesioner
dianggap tidak berlaku dan tidak dapat digunakan. Setiap pertanyaan hanya
memberikan satu jawaban, dengan skala penilaian :

1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 3:Ragu-Ragu (RR)  5: Sangat Setuju (SS)




DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL KUALITAS AUDIT

NO.

PERNYATAAN

NILAI

STS

TS

RR

1

2

3

S

Sebagai  seorang  auditor  selama
menjalankan tugas audit saya selalu
membuat perencanaan audit terlebih
dahulu dengan menetapkan sasaran,
ruang lingkup dan metodologi audit.

Seluruh pekerjaan saya nantinya harus
direview oleh atasan secara berjenjang
sebelum laporan audit dibuat.

Sebagai seorang auditor, saya
menjadikan ~ Standar  Audit  sebagai
pedoman dalam melaksanakan audit.

Proses pengumpulan dan pengujian bukti
audit harus dilakukan dengan maksimal
untuk mendukung kesimpulan, temuan
audit serta rekomendasi yang terkait.

Saya/Auditor mengusahakan dokumen
audit dalam bentuk kertas audit dan
disimpan dengan baik agar dapat secara
efektif diambil dirujuk dan dianalisis.

Dalam melaksanakan pemeriksaan audit,
Saya/Auditor harus mematuhi kode etik
yang ditetapkan.

Laporan hasil audit memuat temuan dan
simpulan hasil audit secara objektif, serta
rekomendasi yang konstruktif.

Laporan hasil audit mengungkapkan hal-
hal yang merupakan masalah yang belum
dapat diselesaikan sampai berakhirnya
audit.

Saya tidak pernah melakukan rekayasa.
Segala temuan yang saya laporkan apa
adanya
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Laporan yang dihasilkan harus akurat,
lengkap, objektif, meyakinkan, jelas,
ringkas, serta tepat waktu agar informasi
yang diberikan bermanfaat secara
maksimal.




. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL BUKTI AUDIT
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PERNYATAAN

NILAI

STS

TS

RR

1

2

3

S

Sebelum pemeriksaan bahan bukti,
Saya selalu terlebih dahulu memeriksa
independensi dari pemberi bahan bukti.

Bahan bukti yang saya dapatkan dari
pihak eksternal entitas lebih andal
dibandingkan dari pihak internal entitas
yang diaudit.

Jika pengendalian internal Klien efektif,
maka bahan bukti yang diberikan lebih
andal.

Saya memiliki pengetahuan mendalam
untuk setiap bahan bukti yang saya
periksa dan dapat melakukan penilaian
untuk setiap bahan bukti audit yang
saya periksa dengan baik.

Bahan bukti yang saya dapatkan
langsung melalui serangkaian
pemeriksaan lebih andal, dibandingkan
informasi yang saya peroleh secara
tidak langsung.

Setiap bahan bukti yang saya terima
selalu berasal dari pihak yang
berhubungan langsung dengan bukti
tersebut.

Saya tidak mudah percaya begitu saja
kepada setiap pihak yang memberikan
informasi terkait dengan audit yang
saya lakukan.

Pengumpulan dan penilaian bukti audit
dapat saya lakukan sesuai dengan
waktu yang sudah ditentukan.

Jika hingga tenggat waktu yang sudah
ditentukan bukti audit yang saya
butuhkan masih belum andal, maka
saya akan  tetap  melanjutkan
penyelidikan sampai saya menemukan
bukti yang andal
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I1l. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL KELANGSUNGAN

USAHA

NO.

PERNYATAAN

NILAI

STS

TS

RR

2

3

S

Saya/Auditor memiliki tanggung jawab
untuk memperoleh bukti audit yang
cukup dan tepat terkait tentang ketetapan
penggunaan asumsi kelangsungan usaha
oleh manajemen dalam penyusunan dan
peyajian laporan keuangan.

Saya/Auditor memiliki tanggung jawab
untuk menyimpulkan apakah terdapat
suatu ketidakpastian material tentang
kemampuan entitas untuk
mempertahankan kelangsungan
usahanya.

Saya/Auditor harus tetap waspada selama
melakukan audit terhadap bukti audit
atau kondisi yang dapat menyebabkan
keraguan signifikan atas kemampuan
entitas untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya.

Sebagai seorang auditor, saya harus
menanyakan kepada manajemen tentang
pengetahuan manajemen atas peristiwa
atau kondisi setelah periode penilaian
manajemen yang dapat menyebabkan
keraguan signifikan atas kemampuan
entitas untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya.

Berdasarkan bukti audit yang diperoleh,
Saya/Auditor ~ harus  menyimpulkan
apakah terdapat ketidakpastian material
terkait dengan peristiwa/kondisi entitas
yang dapat menyebabkan keraguan
signifikan atas kemampuan entitas
mempertahankan kelangsungan usahanya
baik secara individual maupun kolektif.

Dalam memberikan judgment profesional
terhadap hasil audit, auditor harus
mempertimbangkan kelangsungan hidup
suatu perusahaan (Going Concern).

Dalam penentuan pemberian judgment
audit didasarkan pada kemampuan
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manajemen dalam menilai suatu laporan
keuangan.

Dalam memberikan judgement terhadap
hasil audit, auditor harus
mempertimbangkan materialitas pada
tingkat laporan keuangan.

IV. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK

PROFESIONAL

VARIABEL SKEPTISISME

NO.

PERNYATAAN

NILAI

STS

TS

RR

2

3

B~ W

Saya akan menolak informasi tertentu,
kecuali saya menemukan bukti bahwa
informasi tersebut benar.

Teman-teman saya mengatakan  saya
sering menanyakan hal-hal yang saya
lihat dan dengar saat mengaudit.

Saya sering menanyakan hal-hal yang
meragukan dari yang saya lihat dan saya
dengar.

Saya tidak akan mengambil keputusan
dengan cepat, sebelum menemukan dan
mendapatkan bukti yang mendukung.

Saya akan mempertimbangkan seluruh
informasi yang tersedia sebelum saya
membuat keputusan.

Sebelum saya membuat keputusan, saya
akan bertanya/ berdiskusi dengan teman
saya terlebih dahulu.

Sebagai seorang auditor saya harus
menerapkan kehati-hatian dan waspada
terhadap bukti audit yang bersifat
kontradiksi.

Saya yakin dengan kemampuan diri saya
sendiri untuk melakukan pekerjaan audit.

Skeptisme profesional auditor mencakup
pikiran yang selalu mempertanyakan dan
melakukan evaluasi secara kritis terhadap
bukti.

V. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL AUDIT JARAK

JAUH
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NILAI
NO. PERNYATAAN STS| TS | RR | S SS
1 2 3 4 5
1 |Sebagai seorang  auditor  saya

melakukan pekerjaan audit dengan
jarak  jauh atau audit virtual
dibandingkan audit secara langsung
yaitu berkunjung ke lapangan.

Pengumpulan bukti-bukti audit dapat
saya peroleh dengan mudah dan
penilaian bukti audit dapat saya
lakukan sesuai dengan waktu yang
sudah ditentukan.

Dalam pengumpulan bukti-bukti audit,
Saya/Auditor lebih banyak
memanfaatkan penggunaan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK)
dibandingkan  dengan  penggunaan
kertas.

Bukti audit yang didapatkan dari pihak
eksternal entitas lebih andal
dibandingkan dari pihak internal.

Bukti-bukit audit yang saya peroleh
sudah cukup, tepat dan lengkap untuk
mendukung opini laporan audit.

Bantuan/ dukungan ataupun respons
dari klien (auditee) sangat
mempengaruhi -~ kelengkapan  dan
keandalan bukti audit.

Sebagai seorang auditor saya harus
dapat  memahami bisnis klien saya,
terutama yang terkait dengan adanya
masalah pekeronomian di dunia dan
dampaknya dari permasalahan ekonomi
yang terjadi kepada entitas auditee.

Sebagai  seorang  auditor  saya
melakukan evaluasi atas penilaian
manajemen  terhadap  kemampuan
entitas untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya.

Disaat saya/auditor melakukan
penilaian ada berapa auditee/klien yang
berusaha menutup-nutupi masalah yang
terjadi terkait kelangsungan usahanya
kepada saya/auditor.

10

Manajemen sangat terbuka dan
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memberikan seluruh informasi yang
dibutuhkan oleh Saya/Auditor dengan
rinci terkait kelangsungan usahanya,
dalam artian klien tidak sulit dihubungi
saat pemberian  informasi  yang
dibutuhkan.

11

Saya/Auditor dengan Kklien  perlu
mendiskusikan  terkait  perubahan
tenggat waktu penyampaian laporan
hasil audit.

12

Saya/Auditor  memerlukan  waktu
tambahan untuk melakukan penilaian.

13

Adanya perubahan rencana audit dan
menyepakati perubahan rencana audit
tersebut, yang menyebabkan
perpanjangan tenggat waktu dalam
penyampaian laporan audit.

14

Komunikasi antara auditor —dengan
klien dapat berjalan dengan baik.

15

Komunikasi- yang dilakukan antara
auditor dengan auditee lebih banyak
dilakukan secara daring daripada
dilakukan secara langsung.

16

Sebagai seorang auditor saya perlu
mempertajam sikap skeptisisme
profesional saya, sebab kecendrungan
kesalahan penyajian material, baik
yang disebabkan  oleh kesalahan
maupun  kecurangan, Sangat - rentan
terjadi.

VI.

DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL AUDIT SECARA

LANGSUNG

NO.

PERNYATAAN

NILAI

STS

TS

RR

2

3

SN

Sebagai  seorang  auditor  saya
melakukan pekerjaan audit dengan
jarak  jauh atau audit virtual
dibandingkan audit secara langsung
yaitu berkunjung ke lapangan.

Pengumpulan bukti-bukti audit dapat
saya peroleh dengan mudah dan
penilaian bukti audit dapat saya
lakukan sesuai dengan waktu yang




118

sudah ditentukan.

Dalam pengumpulan bukti-bukti audit,
Saya/Auditor lebih banyak
memanfaatkan penggunaan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK)
dibandingkan  dengan  penggunaan
kertas.

Bukti audit yang didapatkan dari pihak
eksternal entitas lebih andal
dibandingkan dari pihak internal.

Bukti-bukit audit yang saya peroleh
sudah cukup, tepat dan lengkap untuk
mendukung opini laporan audit.

Bantuan/ dukungan ataupun respons
dari klien (auditee) sangat
mempengaruhi  kelengkapan  dan
keandalan bukti audit.

Sebagai seorang  auditor saya harus
dapat memahami bisnis klien saya,
terutama yang terkait dengan adanya
masalah pekeronomian di dunia dan
dampaknya dari permasalahan ekonomi
yang terjadi kepada entitas auditee.

Sebagai ~ seorang  auditor  saya
melakukan evaluasi atas penilaian
manajemen  terhadap  kemampuan
entitas untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya.

Disaat saya/auditor melakukan
penilaian ada berapa auditee/klien yang
berusaha menutup-nutupi masalah yang
terjadi terkait kelangsungan usahanya
kepada saya/auditor.

10

Manajemen  sangat terbuka dan
memberikan seluruh informasi yang
dibutuhkan oleh Saya/Auditor dengan
rinci terkait kelangsungan usahanya,
dalam artian klien tidak sulit dihubungi
saat pemberian informasi  yang
dibutuhkan.

11

Saya/Auditor dengan Kklien perlu
mendiskusikan  terkait  perubahan
tenggat waktu penyampaian laporan
hasil audit.

12

Saya/Auditor  memerlukan  waktu
tambahan untuk melakukan penilaian.
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13

Adanya perubahan rencana audit dan
menyepakati perubahan rencana audit
tersebut, yang menyebabkan
perpanjangan tenggat waktu dalam
penyampaian laporan audit.

14

Komunikasi antara auditor dengan
klien dapat berjalan dengan baik.

15

Komunikasi yang dilakukan antara
auditor dengan auditee lebih banyak
dilakukan secara daring daripada
dilakukan secara langsung.

16

Sebagai seorang auditor saya perlu
mempertajam sikap skeptisisme
profesional saya, sebab kecendrungan
kesalahan penyajian material, baik
yang disebabkan oleh  kesalahan
maupun Kkecurangan, sangat rentan
terjadi.

Jika ada pertanyaan maupun tanggapan terkait kuesioner ini, Bapak/Ibu/Saudara/i

dapat menghubungi nomer +62 877 7850 1439 atau email
(ayulmirofifah99@gmail.com)

Terima kasih atas partisipasi dan kerjasama Bapak/lIbu/Saudara/i dalam
membantu penelitian ini. Mohon dipastikan bahwa Bapak/Ibu/Saudara/i

telah melengkapi dengan menjawab semua bagian.
Tabulasi Data

A. Variabel Kualitas Audit (N = 128)


mailto:ayulmirofifah99@gmail.com
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TOTAL

49

43

45

46

41

42

47

46

42

48

42

47

45

45

44
41

44
47

46

50
46

47

40

45

44
44
42

44
41

40

48

39
47

44
44
49

48

49

44
42

41

40

Nomor Kuesioner

KA1 | KA2 | KA3 | KA4 | KA5S | KAG | KA7 | KA8 | KA9 | KA10

N

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30

31

32

33
34

35
36
37

38
39

40

41

42
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40
47

48

41

48

44
50

46

44
46

50
40
37

50
47

50
48

39
49

40

41

48

42

45

38
47

50
46

45

48

47

44
41

40

48

39
47

43

46

46

44
41

40

49

49

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62

63
64

65

66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87
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45

41

44
47

50
46

43

45

42

44
41

40
50
46

49

43

43

48

41

46

43

43

40

49

40

40

47

46

43

43

49

44
48

43

43

49

48

49

50
40

47

88
89

90
91

92
93
94
95
96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128

=128)

B. Variabel Bukti Audit (N
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TOTAL

43

42

38
43

38
37

37
41

41

39
44

39
43

42

40

39
35
42

40

41

35
31

36
42

41

31

38
37
35
42

39
34
36
40

36
39
40

36
40

34
35
34

Nomor Kuesioner
BAl | BA2 | BA3 | BA4 | BA5 | BA6 | BA7 | BA8 | BA9

N

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30

31

32

33
34

35
36
37

38
39

40

41

42
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32
41

44

36
42

39
42

38
45

41

42

38
35

35
43

45

38
36
34
30
37
43

33
38
32
41

43

42

43

43

39
43

35
36
36
39
36
44
44

39
36
36
40

40

40

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62

63
64

65

66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87
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36
39
38
40

38
36
40
43

36
45

41

44
44
41

39
41

40

33
38
38
41

34
36
41

31

38
38
44

39
44
43

41

42

41

36
42

42

40

44

35

88
89

90
91

92
93
94
95
96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
127
128

128)

C. Variabel Kelangsungan Usaha (N
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TOTAL

38
40
36
35

31

40
33
32

30
35

35

32

35

35

34

33

32

38

32

40
32

33
32

37

37

32

32

34
33
32

33
32

34
34
33
30
38

32

36

35

38

34

Nomor Kuesioner

KU1 | KU2 | KU3 | KU4 | KUS | KU6 | KU7 | KUS8

N

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30

31

32

33
34

35
36
37

38
39

40

41

42
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34

33
40

32

37

32

40
36
36
31

40
32

31

29
34

40
34

31

29
28

36

35

32

33
32

31

40
35

32

39

34
34
33
32

34
32

34
33
38

32

34
33
33
32

31

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62

63
64

65

66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87
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33
36
31

33
40
33
37

31

40
32

37

34

40
38

33
40

32

37

32

38

34
34
31

30
28
32

38

34
33
37

31

38

37

37

32

36

37

34
32

33
37

88
89

90
91

92
93
94
95
96
97

98
99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
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128)

D. Variabel Skeptisisme Profesional (N

TOTAL

39
38
40

43

38
41

41

43

41

41

38
44
37

39
40

40

31

43

35
41

30
40

32
42

37
34
36
35
34
35
41

34
30
37
37
41

37
36
38
42

40

Nomor Kuesioner

SP1 | SP2 | SP3 | SP4 | SP5 | SP6 | SP7 | SP8 | SP9

N

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30

31

32

33
34
35
36
37

38
39

40

41
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41

39
38
45

36
43

39
42

40
41

37

45

38
34
38
42

45

42

36
42

36
40

41

32
40

35
38
42

38
35
42

36
42

36
35
41

34
32
37
43

35
36
37
35
42

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62

63
64

65

66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
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45

38
35

38
37

44
40

41

37

45

38
42

42

42

43

36
43

36
41

35
42

38
38
36
43

36
35
39
38
37
41

38
42

42

37
35
36
42

37
40

37
39

87

88
89

90
91

92
93
94
95
96
97

98
99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
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128)

A. Variabel Audit Jarak Jauh (N

Nomor Kuesioner

AJJ8

AJJ7

AJJ6

AJJ5

AJJ4

AJJ3

AJJ2

AJJl

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30

31

32

33
34
35
36
37

38
39

40

41
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42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62

63
64

65

66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
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87

88
89

90
91

92
93
94
95
96
97

98
99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
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TOTAL

73
67

71

67

70
63
70
68
68
69
69
70
67

68
68
64
60
72
63
65
57
58
58
76
70
63
67
66
68
75
66
59
52
71

61

59
69
62
68
63
62
58

Nomor Kuesioner

AJJ
16

AJJ
15

AJJ
14

AJJ
13

AJJ
12

AJJ
11

10

9

N |AJJ| A

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30

31

32

33
34
35
36
37

38
39

40

41

42
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56
67

75
63
62

62

79
72
67

72
80
63
58
61

54
79
60
56
57
55
67
75
66
71

60
64
76
74
63
65
58
65
71

74
64
56
49

72
72
62
71

65
73
60
65

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62

63
64

65

66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87
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70
71

70
72
65

67

70
65

65

63
65

67

76
73
64
70
67

68
60
70
71

63
57
58
58
65
69
71

60
63
65
67
76
70
64
69
76
64
65
64
69

88
89

90
91

92
93
94
95
96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
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128)

B. Audit Secara Langsung (N

Nomor Kuesioner

AL8

AL7

ALG

ALS

AL4

AL3

AL2

ALl

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30

31

32

33
34
35
36
37

38
39

40

41
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42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62

63
64

65

66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
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87

88
89

90
91

92
93
94
95
96
97

98
99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
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TOTAL

58
61

56
64
61

58
59
59
53
66
64
66
74
70
69
54
57
72
61

68
58
61

54
72
65
61

62
67
61

73
66
60
50
54
63
60
61

62
61

62
65
63

Nomor Kuesioner

AL9 | AL10 | AL11 | AL12 | AL13 | AL14 | AL15 | AL16

N

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30

31

32

33
34

35
36
37

38
39

40

41

42
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58
64
74
66
62

63
71

66
57

73
78
60
55
67

58
76
59
65

61

59
68
75
60
71

60
57
66
70
62
66
58
66
61

74
65
59
54
63
64
62
65
58
63
65
60

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62

63
64

65

66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87
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63
58

67

66
61

65

64
63
52
61

65

59
62

66
60
70
59
63
60
65
63
62
67
63
58
54
64
54
64
67
55
59
68
67
61

60
67
60
68
55
66

88
89

90
91

92
93
94
95
96
97

98
99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
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Hasil Uji Validitas & Uji Reliabilitas
A. Variabel Kualitas Audit (Y)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 128 100.0
Excluded? 0 .0
Total 128 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
.810 .814 10

tem-Total Statistics

Corrected Item- Squared Cronbach's
Scale Mean if =~ Scale Variance Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Correlation Deleted
KA1 40.2422 9.413 443 291 .798
KA2 40.2344 8.779 .642 .592 776
KA3 40.0547 9.469 .456 .285 .796
KA4 40.2734 9.051 .551 .380 .786
KA5 40.3203 9.605 .358 .240 .807
KA6 40.1172 9.081 .572 .529 .784
KA7 40.2109 9.239 .523 .333 .790
KA8 40.4766 9.433 .319 .197 .815
KA9 40.3672 8.659 .557 .548 .785

KA10 40.1719 8.962 .506 444 791
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B. Variabel Bukti Audit (X1)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 128 100.0
Excluded? 0 .0
Total 128 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
.781 .781 9
ltem-Total Statistics
Corrected Item- Squared Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Correlation Deleted
BAl 34.6172 10.333 426 .270 .766
BA2 34.9375 9.177 .498 .284 .758
BA3 34.6172 10.695 .364 .247 773
BA4 34.6797 9.983 .559 .368 .749
BAS5 34.6484 9.064 .629 449 734
BAG6 34.6719 10.380 454 .253 .762
BA7 34.6094 10.082 467 .318 .760
BA8 34.6250 10.740 .366 .220 773

BA9 34.7188 9.857 445 .253 .764
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C. Variabel Kelangsungan Usaha (X2)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 128 100.0
Excluded? 0 .0
Total 128 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
.805 .814 8

tem-Total Statistics

Corrected Item- Squared Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Correlation Deleted
KU1l 29.9063 7.408 .399 .213 .799
KU2 30.0703 6.853 .366 .195 .815
KU3 29.9141 7.040 471 .257 .790
Ku4 29.9063 6.810 .617 457 .769
KU5 30.0391 6.872 .635 .500 .768
KU6 29.9766 6.401 .628 .547 .765
KU7 29.9453 7.060 .514 448 .784
KU8 29.9922 6.779 .589 511 772

D. Variabel Skeptisisme Profesional (X3)

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 128 100.0
Excluded? 0 .0
Total 128 100.0




a. Listwise deletion based on all variables in the
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procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
.759 776 9
ltem-Total Statistics
Corrected Item- Squared Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Correlation Deleted
SPROF1 34.4688 8.802 423 .276 741
SPROF2 34.6250 8.992 .365 272 .753
SPROF3 34.4141 9.567 421 .332 .739
SPROF4 34.2031 9.187 .608 .545 .716
SPROF5 34.1953 8.962 .663 .589 .708
SPROF6 34.2734 9.476 464 .310 734
SPROF7 34.3281 9.041 .430 .228 .738
SPROFS8 34.5078 10.063 .219 .123 .769
SPROF9 34.3594 9.098 .496 .343 .728
E. Variabel Audit Jarak Jauh (Z)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 128 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 128 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha ltems N of Items
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174 .788 16
Item-Total Statistics
Corrected Item- Squared Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Correlation Deleted
AJJ1l 61.8750 30.756 .384 .399 .761
AJJ2 62.5156 30.913 .386 .356 .761
AJJ3 61.8281 29.907 .510 .344 .749
AJJ4 62.0703 29.656 491 .490 .751
AJJ5 62.1016 31.478 464 .406 .755
AJJ6 61.6563 33.125 410 413 .762
AJJ7 61.7266 33.003 432 .420 .761
AJJ8 61.7188 32.503 470 .390 .758
AJJ9 62.4453 29.273 411 401 .761
AJJ10 62.2578 32.965 .178 .387 .781
AJJ11 61.7031 34.510 .140 .118 776
AJJ12 61.9531 31.163 428 .480 757
AJJ13 61.7891 33.065 .338 .318 .765
AJJ1l4 62.0469 33.321 173 .267 779
AJJ15 61.7969 31.391 .480 .351 .754
AJJ16 61.6875 32.720 401 .285 .761
F. Audit Secara Langsung
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 128 100.0

Excluded?® 0 .0

Total 128 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Iltems N of Items

.687 .700 16

ltem-Total Statistics

Corrected Item- Squared Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Correlation Deleted
AL1 59.9609 25.581 .342 .303 .666
AL2 58.7266 27.854 217 .196 .682
AL3 59.1484 28.348 .154 .136 .690
AL4 58.8438 28.070 144 .250 .694
AL5 58.4375 28.972 .230 .295 .680
AL6 58.3594 29.303 161 .254 .685
AL7 58.3984 29.045 .218 .369 .681
AL8 58.4063 27.566 432 .388 .662
AL9 59.2734 25.728 .389 .295 .659
AL10 58.4375 29.398 .149 .243 .686
AL11 58.8125 25.571 .565 .510 .641
AL12 59.2422 24.610 421 461 .653
AL13 58.9453 27.406 .276 .319 674
AL14 58.3594 28.941 .260 .298 .678
AL15 59.2188 24.881 .380 .536 .660
AL16 58.5625 28.043 .331 .345 .670




Model

HASIL UJI ASUMSI KLASIK DAN HIPOTESIS

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 AJJ, SPROF, . Enter
BA, KUP

a. Dependent Variable: KA

b. All requested variables entered.

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

150

R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1

ATT78 .227 .202 2.97422

2.141

a. Predictors: (Constant), AJJ, SPROF, BA, KU
b. Dependent Variable: KA

Coefficients?
Standardized

Model 1. Pengaruh Bukti Audit Kelangsungan usaha, dan Skeptisisme Profesional
terhadap Kualitas Audit

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 22.738 3.815 5.960 .000
BA .189 .084 .199 2.256 .026
KU .065 .106 .057 .612 .542
SPROF 321 .093 .325 3.437 .001

a. Dependent Variable: KA
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Model 2. Audit Jarak Jauh Memoderasi Pengaruh Bukti Audit terhadap Kualitas
Audit

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 36.829 32.597 1.130 .261
BA -.164 .826 -.174 -.199 .843
KU .062 113 .055 .547 .585
SPROF .322 .094 .326 3.409 .001
AJJ -.221 .502 -.397 -.440 .661
BA AJJ .006 .013 .664 433 .666

a. Dependent Variable: KA

Model 3. Audit Jarak Jauh Memoderasi Pengaruh Kelangsungan Usaha terhadap
Kualitas Audit

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 95.873 32.985 2.907 .004
BA .205 .089 217 2.318 .022
KU -2.054 .957 -1.827 -2.145 .034
SPROF .294 .093 .297 3.145 .002
AJJ -1.097 .493 -1.968 -2.226 .028
KU_AJJ .032 .014 3.345 2.230 .028

a. Dependent Variable: KA



152

Model 3. Audit Jarak Jauh Memoderasi Pengaruh Skeptisisme Profesional
terhadap Kualitas Audit
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 84.170 28.218 2.983 .003
BA .189 .088 .200 2.140 .034
KU -.012 116 -.011 -.105 917
SPROF -1.222 709 -1.237 -1.723 .087
AJJ -.929 424 -1.667 -2.188 .031
SPROF_AJJ .024 011 2.730 2.195 .030

a. Dependent Variable: KA

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 128
Normal Parameters?P? Mean .0000000
Std. Deviation 2.92700672
Most Extreme Differences Absolute .071
Positive .061
Negative -.071
Test Statistic .071
Asymp. Sig. (2-tailed) .185°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Histogram

Dependent Variable: KA
|

Mean = -1.39E-16
Std. Dev. = 0.954
N=128

-1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

1.0

08
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04

Expected Cum Prob

0z

Dependent Variable: KA

0o 0z 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob



Scatterplot
Dependent Variable: KA
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-3 -2 -1 o 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Correlations

Unstandardized

Residual BA KU SPROF AJJ
Spearman's Unstandardized Correlation 1.000 .016 .017 .067 .018
rho Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) 862 .847 455  .840
N 128 128 128 128 128
BA Correlation .016 1.000 .351" 401" 4737
Coefficient
Sig. (2-tailed) .862 .000 .000 .000
N 128 128 128 128 128
KU Correlation .017 .351" 1.000 502" .481"
Coefficient
Sig. (2-tailed) 847  .000 .000 .000
N 128 128 128 128 128
SPROF Correlation .067 .401" .5027 1.000 .313"
Coefficient
Sig. (2-tailed) 455  .000 .000 .000
N 128 128 128 128 128
Al Correlation .018 .473" 481" .313" 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) 840  .000 .000 .000
N 128 128 128 128 128

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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	Penelitian mengenai pengaruh bukti audit, kelangsungan usaha dan skeptisisme profesional terhadap kualitas audit sudah banyak dilakukan sebelumnya. Namun, penelitian mengenai pengaruh bukti audit, kelangsungan usaha dan skeptisisme profesional terhada...
	1.2 Identifikasi, Pembatasan dan Rumusan Masalah
	1.2.1 Identifikasi Masalah

	Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut :
	1. Pemerolehan bukti audit yang cukup, tepat, dan kompeten sangat mendukung kualitas audit, dan juga bukti audit yang diperoleh tersebut harus relevan. Bukti yang relevan dapat menjadi tidak kompeten apabila tidak diperoleh sesuai dengan ketentuan ter...
	2. Auditor harus memperhatikan dengan seksama perusahaan klien mengenai kemampuan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya, dengan itu auditor harus melakukan penilaian atas kelangsungan usaha auditee untuk dapat memperoleh audit yang berkualitas te...
	3. Auditor dalam melakukan pekerjaannya harus memiliki sikap skeptisisme profesional yang tinggi dan harus selalu mempertahankan sikap skeptisisme profesionalnya dalam segala situasi yang ada untuk menunjang kualitas audit terutama disaat pekerjaannya...
	1.2.2 Pembatasan Masalah

	Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar penelitian tidak menyimpang dari arah dan sasaran penelitian. Peneliti hanya mengambil tiga faktor dalam penelitian ini, yaitu bukti audit, kelangsungan usaha, dan skeptisisme profesional terhadap kual...
	1.2.3 Rumusan Masalah

	Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
	1. Apakah bukti audit berpengaruh terhadap kualitas audit ?
	2. Apakah kelangsungan usaha (going concern) berpengaruh terhadap kualitas audit ?
	3. Apakah skeptisisme profesional berpengaruh terhadap kualitas audit ?
	4. Apakah audit jarak jauh memoderasi pengaruh bukti audit terhadap kualitas audit ?
	5. Apakah audit jarak jauh memoderasi kelangsungan usaha (going concern) terhadap kualitas audit ?
	6. Apakah audit jarak jauh memoderasi pengaruh skeptisisme profesional terhadap kualitas audit ?
	1.3 Tujuan Penelitian
	1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh bukti audit terhadap kualitas audit.
	2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kelangsungan usaha (going concern) terhadap kualitas audit.
	3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh skeptisisme profesional terhadap kualitas audit.
	4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh audit jarak jauh memoderasi bukti audit terhadap kualitas audit.
	5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh audit jarak jauh memoderasi kelangsungan usaha (going concern) terhadap kualitas audit.
	6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh audit jarak jauh memoderasi skeptisisme profesional terhadap kualitas audit.
	1.4 Manfaat Penelitian
	1.4.1 Aspek Teoritis
	1.4.2 Aspek Praktis


	BAB II
	LANDASAN TEORI
	2.1 Teori Atribusi
	Menurut Fritz Heider (1958) sebagai pencetus teori atribusi, teori atribusi merupakan teori yang menjelaskan tentang perilaku seseorang. Teori atribusi menjelaskan mengenai proses bagaimana kita menentukan penyebab dan motif tentang perilaku seseorang...
	Teori atribusi mengemukakan bahwa skeptisisme profesional diasumsikan sebagai faktor internal atas perilaku auditor dalam menghasilkan audit yang berkualitas (Hurtt, 2010). Menurut Lord dan DeZoort (2001) auditor dengan komitmen profesional yang tingg...
	Kemudian ada juga faktor eksternal yang dikemukakan dalam teori atribusi dalam penelitian ini yaitu kualitas audit, bukti audit, kelangsungan usaha, dan audit jarak jauh. Dikarenakan adanya Wabah Penyakit Coronavirus 2019 (Covid-19) yang mengharuskan ...
	Pada penelitian ini, teori atribusi digunakan untuk menjelaskan bagaimana pengaruh internal auditor yaitu skeptisisme profesional. Sedangkan, pengaruh eksternal auditor yaitu berupa bukti audit, kelangsungan usaha, kualitas audit, dan audit jarak jauh...
	2.2 Kualitas Audit
	Kualitas audit menurut De Angelo (1981) adalah probabilitas atau kemungkinan bahwa seorang auditor menemukan dan melaporkan suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi klien (Mardijuwono dan Subianto, 2019). Kualitas audit adalah alat manajemen untuk men...

	Pengukuran kualitas audit yang memadai terletak pada perilaku akuntan publik dalam melakukan audit. Pada kantor akuntan publik, kriteria yang ditetapkan sebagai audit yang berkualitas dan memadai adalah kepatuhan dan sikap profesional auditor untuk me...
	Audit tidak dapat dipisahkan dari masalah perilaku, misal kemungkinan seorang auditor untuk melakukan perilaku disfungsional, sehingga akan mengurangi kualitas audit. Menurut Coram dan Woodliff (2003) pengurangan kualitas dalam audit berarti pengurang...

	Berdasarkan pengertian di atas dapat diartikan bahwa untuk menghasilkan audit yang berkualitas dalam melaksanakan tugasnya seorang auditor harus selalu berpegang pada pedoman standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan, memperoleh bukti...
	2.3 Bukti Audit
	Bukti audit didefinisikan sebagai setiap informasi yang digunakan oleh auditor untuk menentukan apakah informasi yang diaudit telah dinyatakan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Informasi tersebut sangat bervariasi sesuai kemampuannya dalam meyak...
	Prosedur audit untuk memperoleh bukti audit dapat mencakup inspeksi, observasi, konfirmasi, perhitungan ulang, kinerja ulang, dan prosedur analitis, seringkali dalam beberapa kombinasi [penekanan ditambahkan], selain penyelidikan” (IAASB, 2016, ISA 50...
	Kualitas bukti audit sangat penting untuk memastikan bahwa kesimpulan auditor apakah sudah benar. Jika informasi yang dilaporkan tidak terlalu kuat atau kualitasnya rendah, maka risiko audit untuk membuat opini audit yang salah menjadi tinggi (Rose et...
	Berdasarkan pengertian di atas dapat diartikan, bukti audit ialah segala informasi yang digunakan auditor untuk membuktikan apakah informasi yang diaudit sudah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Memperoleh sejumlah bukti audit yang berkualitas sa...

	2.4 Kelangsungan Usaha (Going Concern)
	Kelangsungan usaha (going concern) merupakan asumsi dasar bahwa suatu perusahaan akan dapat terus beroperasi untuk jangka waktu yang cukup untuk melaksanakan komitmen, kewajiban, dan tujuan-tujuannya. Kelanjutan bisnis sebagai kelangsungan usaha diasu...
	Auditor eksternal telah lama diminta untuk membuat evaluasi tahunan dari kemampuan klien untuk tetap layak sebagai kelangsungan hidupnya. Secara khusus, AU Bagian 341, "Pertimbangan Auditor atas Kemampuan Entitas untuk Melanjutkan Kelangsungan Hidupny...
	Meskipun penilaian dan pengungkapan kelangsungan hidup telah lama menjadi tanggung jawab auditor semata, Dewan Standar Akuntansi Keuangan (FASB, 2013) mengusulkan agar manajemen juga ditugaskan untuk menilai kelangsungan usaha dan mengungkapkan masala...
	Berdasarkan pengertian di atas dapat diartikan bahwa kelangungan usaha (going concern) merupakan asumsi dasar bahwa suatu perusahaan akan terus beroperasi untuk jangka waktu yang cukup lama untuk melaksanakan kewajiban dan tujuannya, maupun sebaliknya...
	2.5 Skeptisisme Profesional
	Skeptisisme profesional adalah auditor harus memiliki kewaspadaan sejak awal karena calon klien dapat menipu auditor untuk memanipulasi laporan keuangan (Tuanakotta, 2015; Mardijuwono dan Subianto, 2019). Menurut Rai dan Gusti (2008), skeptisisme prof...
	Seorang auditor harus memiliki sikap skeptisisme profesional karena skeptisisme atau keingintahuan auditor dapat meningkatkan kualitas audit. Dikarenakan adanya rasa keingintahuan auditor yang tinggi, auditor akan memiliki kemampuan untuk mengevaluasi...
	Mengingat skeptisisme auditor merupakan faktor penting dalam pengembangan profesionalisme auditor (Cohen et al., 2017). Seorang auditor dengan skeptisisme profesional akan mencari bukti tambahan dari perusahaan klien jika auditor merasa bahwa bukti ya...
	Berdasarkan pengertian di atas dapat diartikan skeptisisme profesional adalah auditor harus bertindak penuh kehati-hatian dan teliti dengan standar profesi dan kode etik profesi yang berlaku ketika melakukan kegiatan-kegiatan profesional dan memberika...
	2.6 Remote Audit (Audit Jarak Jauh)
	Castka et al. (2020) mendefinisikan audit jarak jauh (atau penilaian jarak jauh) sebagai "fasilitasi penilaian Badan Penilai Kesesuaian dari lokasi selain yang ada secara fisik" dan ditingkatkan dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (T...
	Pandemi Covid-19 telah menyebar ke seluruh dunia dengan konsekuensi menginfeksi manusia dan merusak perekonomian dunia. Pandemi telah mengubah kebiasaan sehari-hari orang di seluruh dunia, dan aturan realitas baru (lockdown) dan menjaga jarak sosial t...
	Secara umum, perpindahan menuju penangguhan atau audit jarak jauh dipengaruhi oleh dua faktor: (1) klien berada di area risiko kesehatan akibat COVID-19 (ditunjukkan melalui sumber publik yang dapat diverifikasi; misalnya, peringatan atau pembatasan p...
	Perbedaan utama antara audit konvensional dan audit jarak jauh adalah tidak adanya interaksi tatap muka langsung, yang mengubah bagaimana hal-hal seperti penelusuran, inspeksi visual, wawancara, dan prosedur audit lainnya harus dilakukan kemudian deng...
	Secara keseluruhan, audit jarak jauh kemungkinan akan mempengaruhi kualitas audit. Bennett dan Hatfield (2018)., Saiewitz dan Kida (2018) menemukan bahwa interaksi langsung penting untuk kualitas audit karena auditor memperoleh respons berkualitas leb...
	Gangguan perekonomian global yang disebabkan oleh Pandemi Covid-19 dapat meningkatkan risiko kesalahan penyajian material pada asersi-asersi manajemen dalam laporan keuangan. Sementara itu, dalam situasi sekarang ini, auditor tetap harus menjaga kuali...
	Berdasarkan pengertian di atas dapat diartikan audit jarak jauh ialah audit yang dilakukan sebagian atau seluruhnya di luar lokasi. Audit jarak jauh merupakan suatu proses audit yang lebih efektif digunakan pada saat ini, ditambah lagi dengan keadaan ...
	2.7 Penelitian Terdahulu
	Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya yang menjadi sumber referensi yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian tentang kualitas audit sebelumnya telah banyak dilakukan. Penelitian-penelitian ...
	Sumber : Penelitian Sebelumnya
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	2.10.1 Pengaruh Bukti Audit terhadap Kualitas Audit
	2.10.2 Pengaruh Kelangsungan Usaha terhadap Kualitas Audit
	2.10.3 Pengaruh Skeptisisme Profesional terhadap Kualitas Audit

	H3: Skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
	2.10.4 Audit Jarak Jauh memoderasi Pengaruh Bukti Audit terhadap Kualitas Audit
	2.10.5 Audit Jarak Jauh memoderasi Pengaruh Kelangsungan Usaha terhadap Kualitas Audit
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	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1 Tempat, Waktu, dan Sumber Data Penelitian
	Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terletak di Bekasi. Periode waktu penelitian dilakukan pada periode 2021. Data dalam penelitian ini menggunakan jenis data primer yang bersumber dari jawaban responden atas beberapa pertan...
	3.2 Metode Penelitian
	Berdasarkan permasalahan yang diteliti, metode penelitian yang dilakukan penulis menggunakan metode kuantitatif dengan penelitian survei yang hubungannya kausal (sebab-akibat). Menurut Sugiyono (2019:66) hubungan kausal merupakan studi penelitian yang...
	3.3 Operasional Variabel
	3.3.1 Variabel Dependen – Kualitas Audit
	3.3.2 Variabel Independen

	Variabel kelangsungan usaha diukur menggunakan kuesioner dengan dimensi penelitian yang dikembangkan oleh Triani et al. (2017), yaitu :
	Skeptisisme profesional adalah sikap keingintahuan seorang auditor, suatu sikap yang mencakup pertanyaan terus-menerus dan evaluasi kritis terhadap bukti audit. Penerapannya, auditor tidak boleh puas dengan jawaban yang kurang meyakinkan meskipun jawa...
	Variabel skeptisisme profesional diukur menggunakan kuesioner dengan dimensi penelitian yang dikembangkan oleh Mardijuwono dan Subianto (2019); Hurtt (2010), yaitu :
	1. Pemikiran yang kritis, hal ini digunakan untuk mengetahui apakah auditor dalam melakukan pemeriksaan bukti-bukti audit memiliki sikap yang kritis. Indikator yang digunakan adalah :
	a. Mempertanyakan suatu informasi atau alasan.
	b. Membuat keputusan dengan didukung bukti yang lengkap.
	2. Informasi yang diperoleh auditor, hal ini digunakan untuk mengetahui apakah informasi-informasi yang diperoleh auditor sudah tepat dan tidak terdapat kesalahan. Indikator yang digunakan adalah :
	a. Pertimbangan bahwa bukti yang diperoleh telah cukup untuk pengambilan keputusan.
	Audit jarak jauh atau yang dikenal remote audit adalah audit yang dilakukan sebagian atau seluruhnya di luar lokasi. Audit tetap akan mencakup semua area tetapi menggunakan teknologi digital untuk mendukung penilai dimana kunjungan ke lokasi tidak mem...
	Variabel audit jarak jauh diukur menggunakan kuesioner dengan dimensi penelitian yang dikembangkan oleh IAPI (2020), yaitu :
	1. Kualitas bukti audit, hal ini digunakan untuk mengetahui dampak terhadap bukti audit akibat peralihan pendekatan tradisional ke pendekatan audit jarak jauh, yang dikarenakan melalui pendekatan audit jarak jauh dapat mempengaruhi ketepatan waktu pen...
	a. Kelengkapan.
	b. Keandalan.
	2. Kelangsungan usaha (going concern), hal ini digunakan untuk mengetahui apakah penilaian kelangsungan usaha perlu dimutakhirkan secara berkelanjutan sebagai respons terhadap perubahan kondisi pademi Covid-19. Indikator yang digunakan adalah :
	a. Menilai kelangsungan usaha perusahaan klien.
	b. Mengidentifikasi keuangan perusahaan klien, operasional klien dan lainnya, apakah adanya penurunan kemampuan entitas untuk mempertahankan kelangsungan usahanya.
	c. Keterbukaan klien kepada auditor.
	3. Tenggat waktu penyampaian laporan audit, hal ini digunakan untuk mengetahui apakah adanya perubahan rencana audit dan apakah perlu menambah waktu untuk menyelesaikan laporan audit. Indikator yang digunakan adalah :
	a. Mendiskusikan tenggat waktu audit.
	4. Komunikasi, hal ini digunakan untuk mengetahui apakah komunikasi antara auditor dengan klien dapat berjalan dengan baik dan tidak terkendala karena pekerjaannya dilakukan dengan jarak jauh. Indikator yang digunakan adalah :
	a. Komunikasi antara kedua belah pihak.
	5. Mempertahankan sikap profesionalisme auditor, hal ini digunakan untuk mengetahui apakah auditor tetap mempertahankan sikap profesionalismenya ketika melakukan kegiatan-kegiatan profesional dan memberikan jasa profesionalnya. Indikator yang digunaka...
	a. Auditor bertindak dengan penuh kehati-hatian dan ketelitian.
	E. Sebelum Audit Jarak Jauh
	Sebelum audit jarak jauh adalah audit yang dilakukan dengan tatap muka dan dilakukan sebelum adanya wabah pandemi Covid-19. Pekerjaan audit tersebut dilakukan auditor dengan berkunjung ke lokasi audit secara langsung untuk melakukan penilaian dan meng...
	Variabel sebelum audit jarak jauh diukur menggunakan kuesioner dengan dimensi penelitian yang dikembangkan oleh IAPI (2020), yaitu :
	1. Kualitas bukti audit, hal ini digunakan untuk mengetahui ketepatan waktu penerimaan bukti audit dengan pendekatan audit tradisional atau audit secara langsung. Indikator yang digunakan adalah :
	c. Kelengkapan.
	d. Keandalan.
	2. Kelangsungan usaha (going concern), hal ini digunakan untuk mengetahui auditor melakukan penilaian kelangsungan usaha yang dilakukan pada saat audit secara langsung. Indikator yang digunakan adalah :
	d. Menilai kelangsungan usaha perusahaan klien.
	e. Mengidentifikasi keuangan perusahaan klien, operasional klien dan lainnya, apakah adanya penurunan kemampuan entitas untuk mempertahankan kelangsungan usahanya.
	f. Keterbukaan klien kepada auditor.
	3. Tenggat waktu penyampaian laporan audit, hal ini digunakan untuk mengetahui apakah adanya perubahan rencana audit dan apakah perlu menambah waktu untuk menyelesaikan laporan audit. Indikator yang digunakan adalah : (1)
	b. Mendiskusikan tenggat waktu audit.
	4. Komunikasi, hal ini digunakan untuk mengetahui apakah komunikasi antara auditor dengan klien dapat berjalan dengan baik dan tidak ada kendala. Indikator yang digunakan adalah :
	b. Komunikasi antara kedua belah pihak.
	5. Mempertahankan sikap profesionalisme auditor, hal ini digunakan untuk mengetahui apakah auditor tetap mempertahankan sikap profesionalismenya ketika melakukan kegiatan-kegiatan profesional dan memberikan jasa profesionalnya. Indikator yang digunaka... (1)
	a. Auditor bertindak dengan penuh kehati-hatian dan ketelitian. (1)
	3.4 Sumber dan Cara Penentuan Data
	Data dalam penelitian ini menggunakan jenis data primer yang bersumber dari jawaban responden atas beberapa pertanyaan yang dibuat penulis dalam bentuk kuesioner mengenai kualitas audit, bukti audit, kelangsungan usaha (going concern), skeptisisme pro...
	3.5 Teknik Pengumpulan Dakausalta dan Pengukuran Data
	Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner, wawancara terstruktural dan sebagainya terhadap responden di Kantor Akuntan Publik (KAP) wilayah Bekasi. Teknik penyebaran kuesioner dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang dis...
	Pengukuran setiap variabel operasional dalam penelitian ini mengadopsi instrumen penelitian yang telah digunakan sebelumnya. Pengukuran pada setiap variabel menggunakan modifikasi skala likert. Responden akan memilih tingkat kesetujuannya dan ketidaks...
	Tabel 3.1 Skor Modifikasi Skala Likert
	Tabel 3.2 Instrumen Penelitian
	3.6 Teknik Analisa Data danUji Hipotesis
	3.6.1 Uji Coba Instrumen

	Rancangan analisa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Uji coba dilakukan dengan subjek dari populasi. Pengujian kuesioner menggunakan teknik uji coba terpakai. Uji coba terpakai merupakan teknik peng...
	a. Uji Validitas
	Uji validitas merupakan pengujian dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keandalan dan ketepatan suatu alat ukur yang digunakan. Validitas digunakan mengukur instrument yang telah disusun untuk menunjukkan kevalidan instrument (Sugiyono, 2019:...
	a. Jika signifikansi (2-tailed) ≤ 0.05, maka dinyatakan valid.
	b. Jika signifikansi (2-tailed) ≥ 0.05, maka dinyatakan tidak valid.
	b. Uji Reliabilitas
	Uji reliabilitas merupakan pengujian yang digunakan untuk melihat sejauh mana hasil dari pengukuran kuesioner dapat dipercaya. Dapat dikatakan reliabel jika jawaban responden terhadap pernyataan adalah konsisten (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini u...
	a. Jika koefisien Cronbach Alpha (α) ≥ 0.6, maka dinyatakan reliabel.
	b. Jika koefisien Cronbach Alpha (α) ≤ 0.6, maka dinyatakan tidak reliabel.
	3.6.2 Uji Asumsi Klasik

	a. Uji Normalitas
	Uji normalitas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah variabel dependen dan variabel independen memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018). Untuk mengetahui hal tersebut maka dilakukan pengujian dengan mendeteksi normalitas pada uji st...
	a. Jika Signifikansi (Sig.) ≥ 0.05, maka dinyatakan normal.
	b. Jika Signifikansi (Sig.) ≤ 0.05, maka dinyatakan tidak normal.
	b. Uji Multikolinearitas
	Uji multikolinearitas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah model regresi memiliki korelasi antara variabel bebas. Menurut Ghozali (2018), model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antara variabel independen. Untuk mengetahui ha...
	a. Jika VIF ≤ 10, maka tidak terjadi gejala multikolinearitas.
	b. Jika VIF ≥ 10, maka terjadi gejala multikolinearitas.
	c. Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi adanya ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Menurut Ghozali (2018) model regresi yang baik adalah yang adanya k...
	a. Jika ada pola yang terbentuk secara teratur seperti bergelomang, melebar kemudian menyempit, maka telah terjadi heteroskedastisitas.
	b. Jika tidak ada pola yang berbentuk teratur, serta titik-titik diatas dan dibawah angka 0 maka pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
	d. Uji Autokorelasi
	Uji autokorelasi merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Model regresi yang baik adalah regresi ya...
	a. Jika angka DW dibawah -2, maka autokorelasi positif.
	b. Jika angka DW diatas +2, maka autokorelasi negatif.
	c. Jika angka DW diantara -2 sampai dengan +2, maka tidak ada autokorelasi.
	3.6.3 Metode Analisis Data

	a. Analisis Statistik Deskriptif
	Statistik deskriptif merupakan deskripsi atau gambaran mengenai suatu data yang diteliti melalui sampel atau populasi sebagaumana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan berlaku untuk umum dan digunakan apabila peneliti tidak ingin membuat kesimpula...
	b. Uji Paired T-Test
	Uji paired sample t-test merupakan penelitian yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang berpasangan atau uji paired sample t test digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan mean  untuk dua sampel bebas (in...
	1. Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05, maka menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing ...
	2. Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0.05, maka menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada ...
	3.6.4 Analisis Regresi Berganda dan Moderasi
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	Uji signifikasi parameter individual atau uji statistik t merupakan penelitian yang dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara individual menjelaskan variasi vaiabel terikat. Uji statistik t dilakukan dengan melihat signi...
	1. Jika probabilitas ≥ 0.05, maka hipotesis ditolak.
	2. Jika probabilitas ≤ 0.05, maka hipotesis diterima.
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	PENUTUP
	Bab V ini menyajikan simpulan dan saran. Bab ini akan membahas hasil simpulan penelitian, saran dari penulis yang berkaitan dengan hasil penelitian dan keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian.
	5.1 Simpulan
	Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan mengenai pengaruh bukti audit, kelangsungan usaha dan skeptisisme profesional terhadap kualitas audit yang dimoderasi oleh metode audit jarak jauh pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bekasi, maka has...
	1. Bukti audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi dan rendahnya bukti audit dapat mempengaruhi kemampuan auditor dalam menghasilkan audit yang berkualitas. Ketika auditor melakukan pekerjaannya...
	2. Kelangsungan usaha berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi dan rendahnya kelangsungan usaha tidak dapat mempengaruhi kemampuan auditor dalam menghasilkan audit yang berkualitas. Perlunya di...
	3. Skeptisisme profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi dan rendahnya skeptisisme profesional dapat mempengaruhi kemampuan auditor dalam mengahasilkan audit yang berkualitas. Tingginya ti...
	4. Audit jarak jauh tidak dapat memoderasi pengaruh bukti audit terhadap kualitas audit. Maka dapat diartikan bahwa bukti audit yang diperoleh auditor saat mengaudit perusahaan kliennya, penerapan audit jarak jauh belum mampu memperkuat atau memperlem...
	5. Audit jarak jauh dapat memoderasi pengaruh kelangsungan usaha terhadap kualitas audit. Maka dapat diartikan bahwa penilaian kelangsungan usaha perusahaan klien yang dilakukan oleh auditor, penerapan audit jarak jauh dapat memperkuat atau memperlema...
	6. Audit jarak jauh dapat memoderasi pengaruh skeptisisme profesional terhadap kualitas audit. Maka dapat diartikan bahwa tingginya skeptisisme profesional yang dimiliki auditor, penerapan audit jarak jauh dapat memperkuat atau memperlemah kemampuan a...
	5.2 Saran
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis mengajukan saran yang berkaitan dengan pengaruh bukti audit, kelangsungan usaha dan skeptisisme profesional terhadap kualitas audit yang dimoderasi oleh metode audit  jarak jauh. Saran da...
	5.3 Keterbatasan
	Penulis menyadari terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini yaitu penyebaran kuesioner hanya terfokus pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Kota Bekasi, berkaitan dengan adanya keterbatasan akses saat ...
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